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ABSTRAK ARTIKEL HISTORI

Penelitian ini dilaksanakan pada UPT Puskesmas Tembilahan Kota dengan Received 15 Mei 2022
tujuan untuk mengetahui peran mediasi stress kerja pada hubungan i:;i:;gﬁ;;;’j;
Psychological Capital terhadap kinerja pegawai UPT Puskesmas Tembilahan
Kota. Populasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah seluruh pegawai

Co . . KATA KUNCI
negeri sipil dilingkungan UPT Puskesmas Tembilahan Kota. Jumlah populasi Mediasi
dalam penelitian ini sekaligus dijadikan sampel sebanyak 60 orang. Analisa data Psychological Capital,
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai Stress Kerja,
alat analisis digunakan Struktural Equational Model yang diproses dengan Kinerja.

software SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan modal psikologis terhadap kinerja pegawai, terdapat pengaruh
yang signifikan modal psikologis terhadap stress kerja, terdapat pengaruh yang
signifikan stress kerja terhadap kinerja pegawai, terdapat pengaruh modal
psikologis terhadap kinerja dengan stress kerja sebagai variabel mediasi

Pendahuluan

Puskesmas merupakan pelayanan kesehatan yang berinteraksi langsung kepada masyarakat
yang bersifat komprehensif dengan kegiatannya terdiri dari upaya promotif, preventif, kuratif
dan rehabilitatif (Depkes RI, 1997/1998). Muninjaya (2014) menjelaskan bahwa Puskesmas
merupakan unit teknis yang bertanggungjawab untuk menyelenggarakan pembangunan
kesehatan disatu atau sebagaian wilayah kecamatan yang mempunyai fungsi sebagai pusat
pembangunan kesehatan masyarakat, pusat pemberdayaan masyarakat dan pusat pelayanan
kesehatan tingkat pertama dalam rangka pencapaian keberhasilan fungsi puskesmas sebagai
ujung tombak pembangunan bidang kesehatan (Alamsyah, 2011).

Pelayanan puskesmas semakin hari akan mengalami kemajuan dan semakin kompleks, baik
dari segi pelayanan ataupun sumber daya yang dibutuhkan. Peningkatan peralatan saja tidak
cukup, tetapi juga memerlukan manajemen selanjutnya yang lebih sesuai, maka keperluan
sistem informasi yang dapat menunjang manajemen tersebut agar tercipta kesesuaian yang
diperlukan. Tidak mungkin ada manajemen akan berjalan dengan lancar tanpa didukung
dengan sistem informasi yang sesuai (Sabarguna HBS dan Listiani,2008)

Hasibuan (2014:10) bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Psychological capital diartikan sebagai kondisi positif
pada individu yang jauh dari gambaran putus asa dan kesulitan dalam lingkup organisasi
(Nelsoon dan Cooper, 2007).
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Psychological capital memiliki pengaruh terhadap persepsi diri, sikap dalam teamwork,
orientasi etika dan pandangan umum mengenai kehidupan (Luthans, Avolio, Avey & Norman,
2007).

Psychological capital saat ini telah berkembang tidak hanya pada individu dalam organisasi
tetapi juga pada individu di luar organisasi. Psychological capital mencakup bagaimana
pengetahuan, keterampilan kemampuan teknis dan pengalaman yang ada pada individu.
Melalui psychological capital, individu mengembangkan komponen psikologis ada.

Stres kerja merupakan suatu kondisi dimana seorang karyawan dihadapkan dengan tuntutan,
hambatan, peluang dan tantangan yang berbeda atau tidak sesuai dengan kondisi yang
diharapkan hingga dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mentalnya, serta dapat berakibat
baik maupun kurang baik bagi dirinya maupun lingkungan organisasinya. Stres kerja dapat
ditandai dengan adanya penyimpangan perilaku di dalam organisasi. Oleh karena itu,
keberadaan stres kerja harus disadari oleh karyawan dan perusahaan agar dapat diketahui apa
yang membuat karyawan merasa stres dalam lingkungan pekerjaannya.

Menurut Wahyono dalam Ravionita dan Budiono (2017) Dalam sebuah organisasi, stress kerja
dapat dilihat dari 2 sisi, yaitu sisi negatif dan sisi positif. Dilihat dari sisi positif, stress kerja
dapat menjadi sebuah peluang apabila stress kerja tersebut menawarkan potensi untuk
meningkatkan kinerja.

Untuk melihat adanya hubungan antara psychological capital, stres kerja dan kinerja pada
Pegawai medis dan non medis di lingkungan Puskesmas Tembilahan Kota akan diteliti lebih
jauh, dan akan disusun dalam sebuah laporan tesis yang berjudul “Mediasi Stress Kerja pada
Hubungan Psychological Capital dan Kinerja di Puskesmas Tembilahan Kota”.

Tinjauan Pustaka
Pyschological Capital

Psychological capital atau Modal psikologis ini menyangkut tentang ‘siapa Anda’, dan lebih
penting lagi, 'siapa Anda menjadi'. Modal psikologis didefinisikan di sini sebagai "keadaan
psikologis yang positif pada diri individu yang ditandai dengan: 1) memiliki kepercayaan (self-
efficacy) untuk mengambil dan meletakkan upaya yang diperlukan untuk sukses dalam tugas
yang menantang; 2) membuat atribusi positif (optimisme) tentang sukses sekarang dan di
masa depan; 3) tekun menggapai tujuan dan bila perlu, mengarahkan jalan agar tujuan
(harapan) berhasil; dan 4) ketika dilanda masalah dan kesulitan, mempertahankan dan
melenting kembali untuk mencapai keberhasilan” (Luthans, dkk, 2007).

Gaya Kepemimpinan Tranformasional

Bass (1985) mendefinisikan kepemimpinan transformasional didasarkan pada pengaruh dan
hubungan pemimpin dengan pengikut atau bawahan. Para pengikut merasa percaya,
mengagumi, loyal dan menghormati pemimpin, serta memiliki komitmen dan motivasi yang
tinggi untuk berprestasi dan berkinerja yang lebih tinggi.
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Stres Kerja

Hanim (2016) menyatakan bahwa stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami oleh
karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Stres kerja didefinisikan sebagai sebuah
respon baik secara fisik maupun emosional ketika persyaratan pekerja tidak sesuai dengan
kompetensi, sumber daya dan kebutuhan pekerja.

Sedangkan menurut Tyas A. A. (2013) menyatakan bahwa stres kerja merupakan suatu kondisi
tertekan yang berpengaruh terhadap emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Orang-
orang yang mengalami stres akan cenderung bersikap kurang kooperatif seperti marah-marah,
agresif , tidak dapat relax serta menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis.

Penilaian Kinerja

Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang
ditetapkan. Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Kinerja menurut
sinambela (2012:3) adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu telah disepakati bersama.

Kerangka dan Hipotesis Penelitian

Psychological , .

Capital (X) \ /‘

._\ /

Stres Kerja
(Z)

Kinerja ()

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka pemikiran yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat Pengaruh Pyschological Capital terhadap kinerja di Puskesmas Tembilahan Kota.

2. Terdapat pengaruh Psychological Capital terhadap stress kerja Pegawai di Puskesmas
Tembilahan Kota.

3. Apakah terdapat pengaruh stress kerja pegawai terhadap kinerja di Puskesmas Tembilahan
Kota.

4. Apakah Terdapat Pengaruh Psychological Capital terhadap kinerja di Puskesmas Tembilahan
Kota melalui stress kerja di Puskesmas Tembilahan Kota
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa paragdima
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, komplek dan rinci. Sifat
penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang ciriciri variabel yang diteliti
serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode deskriptif ini meneliti tentang
deskripsi dari psychological capital, kinerja dan stress kerja.

Penelitian ini dilakukan pada Puskesmas Tembilahan Kota yang beralamat di Jln Gunung Daek,
Tembilahan Kota, Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau 29214.

Bidang penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah manajemen, khususnya
manajemen sumber daya manusia dalam konteks kinerja pegawai. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey penjelasan dan metode deskriptif (explanatory
survey and descriptive method). Yaitu metode yang akan menghubungkan antar variabel dan
menguji variabel-variabel yang diteliti serta mendeskripsikan variabel yang diteliti. Untuk
mengimplementasikan metode penelitian dalam operasional diperlukan suatu desain penelitian
yang disesuaikan dengan kondisi kedalaman penelitian yang akan dilakukan. Variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel, yaitu variabel independen
meliputi Psychological Capital (X), Kinerja (Y), Stres Kerja (Z).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Partial Least Square (PLS)
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Figure 1. Diagram Jalur
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai Tstatistics = T-tabel (1.96), maka
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dinyatakan adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil
pengujian signifikansi dapat diketahui melalui tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Eksogen Endogen Path Coefficient Standard Error T Statistics
Modal psikologis Kinerja Pegawai 0.422 0.126 3.508
Modal psikologis Stress Kerja 0.701 0.079 8.846
Stress kerja Kinerja pegawai 0.471 0.126 3.732

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Pengaruh modal psikologis terhadap kinerja pegawai. Pada hasil pengujian yang tertera pada
tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara modal psikologis
terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 3.508. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan modal
psikologis terhadap kinerja pegawai. Pengaruh modal psikologis terhadap stress kerja. Pada
hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics
hubungan antara modal psikologis terhadap stress kerja adalah sebesar 8.846. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan modal psikologis terhadap stress kerja. Pengaruh stress kerja
terhadap kinerja. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
nilai T statistics hubungan antara stress kerja terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 3.732.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan stress kerja terhadap kinerja pegawai.

Pengujian Hipotesis Tidak Langsung

Pengujian mediasi digunakan untuk menguji pengaruh variabel mediasi terhadap pengaruh
variabel eksogen secara langsung terhadap variabel endogen. Kriteria pengujian menyatakan
bahwa nilai T statistics > T tabel (1.96) maka variabel intervening mampu memediasi
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian mediasi dapat diketahui
melalui tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Pengujian Mediasi

Eksogen Intervening Endogen Path Coefficient | Standard Error T Statistics

Modal psikologis | Stress Kerja Kinerja 0.330 0.111 2.967

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Pengaruh Modal Psikologis terhadap kinerja dengan mediasi stress kerja terhadap pegawai
UPT Puskesmas Tembilahan Kota menghasilkan T statistics sebesar 2.967. Hal ini
menunjukkan bahwa T statistics > T tabel (1.96). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa stress
kerja memediasi pengaruh modal psikologis terhadap kinerja. Hasil pengujian menunjukkan
terdapat pengaruh modal psikologis mediasi stress kerja terhadap kinerja diketahui signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stress kerja dapat berperan sebagai variabel
mediasi pada pegawai UPT Puskesmas Tembilahan Kota.

Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural

Konversi diagram jalur ke dalam model pengukuran dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan
pengaruh antar konstruk yang yang dijelaskan pada efek pada model, yaitu efek langsung dan efek tidak

193




Dini Putri Ayuningtyas, Mediasi Stress Kerja Pada ...

langsung. Adapun efek model secara langsung maupun secara tidak langsung sebagaimana disajikan
dalam tabel berikut :
Tabel 3. Efek Modal Secara Langsung dan Tak Langsung

. Path Coefficient
Eksogen Intervening Endogen " ;
Direct Indirect
Modal psikologis Stress Kerja 0.701
Stress Kerja Kinerja Pegawai 0.471
Modal psikologis | Stress Kerja Kinerja Pegawai 0.422 0.330

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model struktural yang terbentuk adalah sebagai berikut

Persamaan data 1 : Z = 0.701X

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect Modal Psikologis terhadap
stress kerja sebesar 0.701 menyatakan bahwa modal psikologis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap stress kerja. Hal ini berarti semakin baik pengelolaan modal psikologis pegawai maka stress
kerja akan terlaksana dengan baik dan dapat dimanajemen oleh organisasi.

Persamaan data 2 : Y = 0.422X + 0.471 Z
Dari persamaan dapat diinformasikan bahwa:

1. Koefisien direct effect modal psikologis terhadap kinerja sebesar 0.422 menyatakan bahwa penilaian
emosi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti semakin baik pengelolaan
psikologis pegawai maka cenderung dapat meningkatkan kinerja pegawai dilingkungan UPT Puskesmas
Tembilahan Kota.

2. Koefisien direct effect stress kerja terhadap kinerja sebesar 0.471 menyatakan bahwa stress kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti semakin rendah stress kerja
pegawai maka kinerja dilingkungan UPT Puskesmas Tembilahan Kota akan semakin tinggi.

3. Koefisien indirect effect pengaruh modal psikologis terhadap kinerja melalui stress kerja diperoleh
angka sebesar 0.330 menyatakan bahwa modal psikologis terhadap kinerja melalui stress kerja
menghasilkan koefisien jalur yang bernilai positif. Hal ini berarti stress kerja memediasi modal
psikologis terhadap kinerja di UPT Puskesmas Tembilahan Kota.

Pengaruh Dominan

Variabel eksogen yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel endogen dapat diketahui melalui
total coefficient yang paling tinggi yang dapat diketahui melalui penjelasan berikut:
Tabel 4. Efek Modal Secara Langsung dan Tak Langsung

Eksogen Endogen TOta.l
Coefficient

Modal psikologis | Kinerja Pegawai 0.422

Modal psikologis | Stress Kerja 0.701

Stress Kerja Kinerja Pegawai 0.471

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar modal psikologis terhadap kinerja dengan stress kerja
sebagai variabel mediasi adalah variabel stress kerja dengan coefficient sebesar 0.701. Dengan demikian
stress kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan
terhadap kinerja.
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Pengaruh Modal Psikologis Terhadap Kinerja Pegawai pada UPT Puskesmas Tembilahan
Kota

Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan
antara modal psikologis terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 3.508. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan modal psikologis terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh Iwan
Hanafi,Liwarto, Albert Kurniawan (2015), Atiko Lusiyani, Irfan Helmy (2020), Tovan, Rusdiaman Rauf
(2020). Hasil temuan berkaitan dengan modal psikologi adalah modal psikologi yang kuat membantu
kinerja karena menciptakan lingkungan yang luar biasa dalam diri para pegawai, modal psikologi yang
kuat membantu kinerja karena memberikan struktur dan kontrol yang dibutuhkan tanpa harus
bersandar pada birokrasi formal yang kaku dan dapat mekan tumbuhnya motivasi dan inovasi.
Berdasarkan logika seseorang yang mempunyai modal psikologi yang tinggi akan mempunyai kinerja
yang tinggi pula

Pengaruh Modal Psikologis Terhadap Stress Kerja pada UPT Puskesmas Tembilahan Kota

Pengaruh modal psikologis terhadap stress kerja. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel 4.10
dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara modal psikologis terhadap stress kerja adalah
sebesar 8.846. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics >1.96. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan modal psikologis terhadap stress kerja.

Hasil penelitian ini dibuktikan dengan peneliti yang dilakukan oleh Meiliana Meiliana (2020) Hasil
penelitian menunjukkan gambaran psychological capital yang rendah dan stres kerja yang tinggi. Hasil
uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan yang kuat antara
psychological capital dengan stres kerja pada karyawan MN. Dengan adanya Korelasi tersebut, bagi
pihak MN sebaiknya meningkatkan psychological capital yang dimiliki karyawan agar stres kerja dapat
berkurang. Hal ini akan memberikan dampak positif bagi kemajuan karyawan maupun perusahaan.

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada UPT Puskesmas Tembilahan Kota

Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan
antara stress kerja terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 3.732. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan stress kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tri Wartono (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan yang sangat
kuat atau positif antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Modal Psikologis terhadap kinerja dengan stress kerja sebagai variabel mediasi
pada Pegawai UPT Puskesmas Tembilahan Kota

Pada hasil Nilai yang diperoleh dari tabel 4.11 menghasilkan T statistics sebesar 2.967. Hal ini
menunjukkan bahwa T statistics > T tabel (1.96). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa stress kerja
memediasi pengaruh modal psikologis terhadap kinerja. Hasil pengujian menunjukkan terdapat
pengaruh modal psikologis terhadap stress kerja terhadap kinerja diketahui signifikan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa stress kerja berperan sebagai variabel mediasi pada kinerja
pegawai UPT Puskesmas Tembilahan Kota. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yunita Sari, Andika Yunianto bahwa Psychological capital yang dapat mendorong ekpektasi kinerja
karyawan, dimana psychological capital mencerminkan kondisi psikologis yang positif. Dengan
mengukur keberhasilan penerapan peranan psychological capital karyawan dalam mendorong
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ekspektasi kinerja perusahaan, maka mampu memunculkan kepercayaan diri karyawan dalam
menyelesaikan masalah dan keberhasilan dalam bekerja.

Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang signifikan modal psikologis terhadap kinerja pegawai. Terdapat
pengaruh yang signifikan modal psikologis terhadap stress kerja. Terdapat pengaruh yang
signifikan stress kerja terhadap kinerja pegawai. Terdapat pengaruh modal psikologis terhadap
kinerja dengan stress kerja sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan terutama studi ilmu
manajemen sumber daya manusia khususnya berkaitan dengan modal psikologis, stress kerja,
kinerja pegawai. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi UPT Puskesmas Tembilahan
Kota dalam rangka meningkatkan kinerja Tenaga Kesehatan. Limitasi penelitian ini karena
sedikitnya populasi yang diambil sehingga kurang mampu memberikan generalisasi terhadap
hasil penelitian. Untuk itu pada peneliti selanjutnya disarankan menambah populasi yang lebih
besar agar generalisasi hasil dapat lebih dipertanggungjawabkan.
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